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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh ukuran perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan, dan struktur modal terhadap profitabilitas. Selain itu, 

penelitian ini juga menganalisa mengenai peran penghindaran pada hubungan antara 

ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan struktur modal dengan profitabilitas. 

Metode pengambilan sampel penelitian menggunakan metode purposive sampling 

sehingga mendapatkan hasil sebanyak 99 perusahaan. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan 

analisis regresi moderasi. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji 

pengaruh varianel ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan struktur modal 

terhadap profitabilitas. Analisis regresi moderasi digunakan untuk menguji peran 

penghindaran pajak pada hubungan antara ukuran perusahaan, pertumbuhan 

perusahaan, dan struktur modal dengan profitabilitas. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan pertumbuhan dan struktur modal 

berpengaruh negative terhadap profitabilitas. Penghindaran pajak memperkuat 

hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan profitabilitas dan memperlemah 

hubungan negative struktur modal dengan profitabilitas. Sedangkan pada hubungan 

pertumbuhan perusahaan dengan profitabilitas, peran penghindaran pajak tidak 

signifikan. 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Struktu Modal, 

Profitabilitas, Penghindaran Pajak 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of company size, growth, and 

organizational structure on profitability. It also investigates the influence of 

management on the relationship between company size, growth, and organizational 

structure. 

The research uses purposive sampling to gather data from 99 companies. The 

analysis techniques used include mean linear regression and moderation regression. 

The results show that company size has a positive impact on profitability, while growth 

and organizational structure have a negative impact. Management's contribution to 

profitability reduces positive relationships between company size and profitability, 

while negative relationships with organizational structure do not.  

Keywords: Size, Growth, Capital, Profitability, Tax Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Pengelolaan pajak menjadi fokus penting bagi negara dan perusahaan. Menurut 

Irianto et al (2017), pajak adalah salah satu pilat utama pendapatan suatu negara. Amir 

et al. (2013) menjelaskan bahwa pajak memiliki berbagai fungsi termasuk redistribusi 

pendapatan, menjaga stabilitas ekonomi, menyediakan barang publik, dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi. Untuk perusahaan, pajak merupakan beban yang dapat 

mereduksi laba bersih perusahaan (Nurfadhillah, 2016). Dalam mengelola pajak, 

perusahaan seringkali menerapkan strategi penghindaran pajak yang legal, dengan 

tujuan untuk mengurangi tarif pajak efektif dan memannfaatkan aturan perpajakan 

(Zain, 2008).  

Undang-undang nomor 36 Tahun 2008 membahas mengenai wajib pajak 

badan. Dalam undang-undang tersebut dinyatakan bahwa tarif pajak korporasi di 

Indonesia sebesar 25%. (Mustika et al., 2018) menyatakan bahwa jika Indonesia tetap 

mempertahankan tarif pajak 25% akan menyebabkan cukup tingginya tarif pajak badan 

Indonesia dibandingkan negara di Kawasan ASEAN. Nilai tersebut jika dibandingkan 

dengan negara-negara di Kawasan ASEAN cukup tinggi. Diketahui bahwa Singapura 

menetapkan tarif 17%, sedangkan Filipina, Vietnam sebesar 20%, dan Malaysia 

menetapkan tarif 24%. Akibat dari tingginya tarif pajak tersebut adalah perusahaan 

yang menjalankan kegiatan operasional di Indonesia cenderung melakukan 

penghindaran pajak (tax avoidance) sehingga dapat menekan besarnya kewajiban pajak 

yang harus dibayarkan. (Dyreng et al., 2017) menyatakan bahwa perusahaan-

perusahaan di Amerika berhasil melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) 

dengan melakukan perencanaan pajak dan mendapatkan manfaat provisi pajak. 

Penghindaran pajak (tax avoidance) menyebabkan nilai Cash ETR (Cash 

Effective Tax Rate) dan nilai STR tidak sesuai. Nilai Cash ETR (Cash Effective Tax 
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Rate) menunjukkan besarnya proporsi pajak yang dibayarkan perusahaan dari 

pendapatan sebelum pajak. Sedangkan nilai STR (Stratutory Tax Rate) menunjukkan 

tarif pajak korporasi sesuai dengan Undang-undang perpajakan yang berlaku.  

Indikator keberhasilan penerapan strategi penghindaran pajak oleh perusahaan 

adalah nilai Cash Effective Tax Rate (Cash ETR). Penghindaran pajak cenderung 

menurunkan nilai Cash ETR dibandingkan dengan Statutory Tax Rate (STR). Semakin 

rendah Cash ETR, semakin kecil pula proporsi pembayaran pajak atas pendapatan 

sebelum pajak. Mustika et al. (2018) menyatakan bahwa pembayaran pajak perusahaan 

di Indonesia yang diukur dengan menggunakan nilai Cash ETR (Effective Tax Rate) 

secara umum lebih rendah dari tarif pajak korporasi. Data menunjukkan bahwa rata-

rata Cash ETR perusahaan di Indonesia selama tahun 2000-2016 adalah 22,66%. 

Sedangkan nilai Cash ETR perusahaan-perusahaan di Indonesia yang terdaftar di Bursa 

Efek pada Tahun 2019 ditunjukkan pada Tabel 1.  

Dari data pada Tabel 1, bisa dilihat bahwa nilai Cash ETR perusahaan-

perusahaan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berada di atas 

25% sebanyak 52,32%. Sedangkan sisanya sebanyak 47,62% masih berada di bawah 

25%. Dan nilai rata-rata dari Cash ETR adalah 21%. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa perusahaan di Indonesia banyak melakukan penghindaran pajak (tax 

avoidance).  
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Tabel 1.1 

Nilai Cash ETR (Effective Tax Rate)  

Perusahaan di Indonesia yang Terdaftar  

di Bursa Efek pada Tahun 2019 

 

    Sumber: Osiris (2019) 

Penghindaran pajak (tax avoidance) berkaitan dengan karakteristik-

karakteristik tertentu perusahaan sehingga nilai Cash Effective Tax Rate (Cash ETR) 

akan berbeda dari perusahaan satu dengan yang lainnya dan dari waktu ke waktu. Hal 

tersebut dapat digunakan untuk membandingkan perusahaan satu dengan lainnya 

seberapa besar keuntungan pajak yang dapat diambil oleh perusahaan (Rubai, 2009).  

Penghindaran pajak (tax avoidance) dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan. Chen et al. (2016) menyatakan bahwa perusahaan yang berupaya untuk 

memaksimalkan kinerja keuangan dan membuat hasil profitabilitas yang tinggi 

cenderung untuk melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). Hal tersebut 

dikarenakan pajak merupakan beban yang harus dibayarkan dan dapat mengurangi laba 

bersih perusahaan (Nurfadhillah, 2016). Namun Fernandez-Rodríguez (2021) 

menyatakan bahwa ada hubungan positif antara profitabilitas dengan nilai Cash ETR. 

Dimana perusahaan dengan profitabilitas yang besar cenderung untuk membayar pajak 

yang lebih besar. Begitupun dengan sebaliknya, perusahaan dengan profitabitas yang 

kecil membayarkan pajak yang lebih kecil.  
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Perusahaan dalam menjalankan bisnis dan operasi mempunyai tujuan untuk 

mendapatkan profitabilitas yang optimal (Brigham & Houston, 2006). Profitabilitas 

menunjukkan kinerja perusahaan, yaitu seberapa besar perusahaan menghasilkan profit 

pada periode waktu tertentu dengan menggunakan aset yang dimiliki (Barus & Leliani, 

2013). Kemampuan menghasilkan profit menjadikan profitabilitas menjadi hal penting 

yang harus dicapai perusahaan untuk menjaga keberlangsungan hidup dan menarik 

investor untuk melakukan investasi pada perusahaan (Wibowo & Wartini, 2012). 

Semakin besar nilai profitabilitas perusahaan, semakin bagus kinerja keuangan 

perusahaan. Return on Asset (ROA) merupakah salah satu rasio profitabilitas 

perusahaan. Profitabilitas perusahaan dipengaruhi beberapa faktor internal perusahaan. 

Beberapa faktor internal perusahaan yang membuat pengaruh profitabilitas perusahaan 

adalah ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan struktur modal. 

Ukuran perusahaan menunjukkan skala besar kecilnya perusahaan (Sartono, 

2010). Ukuran perusahaan berpengaruh pada profitabilitas perusahaan. Perusahaan 

besar cenderung mampu menghasilkan profitabilitas yang besar. Hal tersebut 

dikarenakan, dalam menjalankan kegiatan bisnisnya perusahaan didukung dengan 

sumber daya yang besar. Sehingga perusahaan dapat meningkatkan produktibitas 

dengan mudah. Perusahaan yang besar juga mempunyai kemudahan dalam 

mendapatkan tambahan dana investasi dari eksternal (Ba-Abbad & Zaluki, 2012). 

Menurut penelitian yang dilakukan Yoon & Jang (2005) ukuran perusahaan 

berpengaruh positif siginifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Namun, penelitian 

lain yang dilakukan oleh Fachruddin (2011) menemukan bahwa ukuran perusahaan 

berdampak negatif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Sari & Budiasih (2014) menyatakan hal sebaliknya, yaitu ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 

Zimmerman (1983) menyatakan Political Cost Theory. Political Cost Theory 

menyatakan bahwa perusahaan besar dianggap mempunyai kemampuan untuk 

menanggung biaya pajak yang tinggi dikarenakan mempunyai tingkat profitabilitas 

yang tinggi. Sehingga regulasi pemerintah mengenai pajak diarahkan kepada 
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perusahaan besar untuk mendapatkan pendapatan pajak. Hal ini dikarenakan pajak 

merupakan salah satu bagian dari biaya politik yang harus ditanggung oleh perusahaan 

(Watts & Zimmerman, 1986). Desai (2003) yang menyatakan bahwa perusahaan besar 

cenderung tidak melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) sehingga nilai Cash 

ETR perusahaan besar cenderung lebih tinggi. Hal tersebut dikarenakan perusahaan 

besar perusahaan besar cenderung membayar pajak yang besar untuk membangun citra 

yang baik kepada masyarakat karena dengan mudah diawasi oleh pasar. Selain itu, 

perusahaan besar tidak mendapatkan banyak insentif pajak dibandingkan dengan 

perusahaan kecil.  

Namun berbeda dengan Siegfried (1972) yang menyatakan Political Power 

Theory. Political Power Theory menyatakan bahwa perusahaan besar mempunyai nilai 

Cash ETR yang lebih kecil dikarenakan mempunyai kemampuan untuk melakukan 

perencanaan pajak sehingga dapat memanipulasi proses politik yang lebih 

menguntungkan. Perusahaan besar juga dapat mempengaruh prosedur legislatif dengan 

kekuatan sendiri maupun kekuatan dari serikat profesional yang telah dibangun. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Fernandez-Rodríguez (2021) manyatakan hal 

serupa bahwa perusahaan besar mempunyai nilai Cash ETR lebih kecil. Delgado et al. 

(2012) menyatakan bahwa perusahaan besar mendapatkan manfaat kekuatan politik 

dalam hal penghindaran pajak (tax avoidance). Hal tersebut menyebabkan perusahaan 

besar berhasil mendapatkan insentif pajak lebih tinggi.  

Pertumbuhan perusahaan dapat ditunjukkan dengan bertumbuhnya penjualan 

perusahaan, ekspansi bisnis, pengembangan produk (Kouser et al., 2012). Kouser et al. 

(2012) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan merupakan signal baik baik 

perusahaan. Pagano & Schivardi (2003) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan 

mengindikasikan bahwa perusahaan mampu meningkatkan aktivitas produktif yang 

lebih besar dan mencakup pasar yang lebih luas sehingga akan menghasilkan 

profitabilitas yang tinggi. Yazdanfar (2013) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

pertumbuhan perusahaan dengan profitabilitas dengan menggunakan pandangan 

resource-based view (RBV). Dengan pandangan resource-based view (RBV) 
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dinyatakan bahwa perusahaan dengan pertumbuhan yang besar mempunyai 

kemudahan akses pada sumber daya, yang diantaranya pendanaa, sumber daya 

manusia, dll.  

Pertumbuhan perusahaan menjadi hal yang dipertimbangkan dalam 

penghindaran pajak (tax avoidance). Bankman (1994) menyatakan bahwa perusahaan 

dengan pertumbuhan yang tinggi kurang menekankan pada perencanaan pajak 

sehingga menyebabkan nilai Cash ETR perusahaan tersebut tinggi. Sedangkan menurut 

Philips (2003) menyatakan bahwa perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi 

memiliki peluang melakukan perencanaan pajak yang baik sehingga beban pajak 

menjadi lebih rendah. Selain itu, perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi 

cenderung melakukan banyak pendanaan untuk melakukan ekspansi bisnis 

(Fernandez-Rodríguez, 2021). Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan dengan 

pertumbugan yang tinggi adalah dengan memanfaatkan amortisasi dalam 

menghasilkan penghematan pajak. Sehingga perusahaan berupaya untuk 

memanfaatkan semaksimal mungkin penghematan pajak. Hal tersebut yang 

menyebabkan perusahaan melakukan kebijakan penghindaran pajak (tax avoidance).  

Keputusan struktur modal terkait dengan komposisi hutang, saham preferen, 

dan saham biasa. Manajemen harus menentukan sumber dana secara efisien dan 

menyusun struktur modal yang optimal (Don, 2019). Struktur modal yang optimal 

penting karena memiliki efek langsung pada kinerja perusahaan. Salah satu indikator 

yang dapat digunakan untuk melihat keputusan struktur modal perusahaan adalah nilai 

Debt to Equity Ratio (DER). Besar kecilnya nilai DER menunjukkan besar kecilnya 

jumlah utang yang digunakan oleh perusahaan dalam melakukan pendanaan. Semakin 

besar nilai DER menunjukkan bahwa semakin besar utang yang dimiliki oleh 

perusahaan. Penelitian-penelitian terdahulu yang membahas mengenai hubungan 

struktur modal dengan profitability diantaranya adalah Priharyanto (2009), Wahyuni 

(2012), Nurhasanah (2012), Coricelli (2013), Wild (2015), Nugraheni (2005), 

Mahmoudi (2014) dan Khan & Khokhar (2015). 
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Riyanto (2008) menyatakan bahwa utang perusahaan dapat digunakan untuk 

mendanai kegiatan perusahaan yang bersifat produktif sehingga akan berdampak pada 

peningkatan profitabilitas perusahaan. Penelitian lain yang dilakukan Priharyanto 

(2009), Wahyuni (2012), Nurhasanah (2012) menyatakan bahwa DER berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas perusahaan. 

Dalam penelitian terdahulu menyatakan DER berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas perusahaan (Coricelli et al., 2013). Semakin besar proporsi utang 

perusahaan dalam melakukan pendanaan, semakin besar pula risiko yang dihadapi 

perusahaan. Hal ini disebabkan oleh besarnya biaya utang yang ditanggung oleh 

perusahaan dan ketidakpastikan yang dihadapi perusahaan atas penciptaan laba di masa 

depan (Wild, 2005). Perusahaan menghadapi bunga pinjaman yang tinggi atas biaya 

utang yang dimiliki (Nugraheni, 2005). Husna (2007) menyatakan bahwa utang 

perusahaan menyebabkan beban bunga perusahaan semakin besar. Arus kas yang 

dihasilkan perusahaan akan dialihkan untuk pelunasan utang. Selain itu, perusahaan 

cenderung lebih fokus untuk memenuhi pelunasan utang dibandingkan dengan usaha 

meningkatkan produktivitas. Penelitian lain yang dilakukan oleh Mahmoudi (2014) 

dan Khan & Khokhar (2015) menyatakan pendapat yang sama yaitu DER berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas perusahaan. 

Trade off theory menyatakan bahwa terdapat manfaat provisi pajak atas 

pendanaan menggunakan utang. Koh et al. (2015) menyatakan bahwa meskipun 

tingkat utang akan meningkatkan risiko kebangkrutan, namun tingkat utang dapat 

mengurangi beban pajak karena adanya beban bunga yang dihadapi oleh perusahaan. 

Hal ini dimuat dalam UU No. 17 Tahun 2000 Pasal 9 ayat 1(satu) yang menyatakan 

bahwa keuntungan pajak disebabkan adanya pembayaran bunga utang (Debt Tax 

Shield). Harrington & Smith (2012) menyatakan bahwa perusahaan melakukan 

penghematan pahak dengan menyeimbangkan pembayaran beban bunga dengan risiko 

kebangkrutan melalui pengelolaan utang dan profitabilitas. Perusahaan dengan 

profitabilitas yang tinggi memiliki cukup dana untuk melakukan pembayaran bunga 

atas utang yang dimiliki. Hal tersebut nantinya akan berpengaruh terhadap pembayaran 



8 
 

pajak perusahaan. Sehingga dengan menyusun struktur modal yang optimal perusahaan 

dapat melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) dengan melakukan 

penyeimbangan pembayaran beban bunga dan pendapatan laba.  

Dari uraian di atas merupakan dasar dari pemilihan indikator yang berpengaruh 

terhadap profitabilitas dan penghindaran pajak (tax avoidance) pada perusahaan di 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek. Penelitian mengenai profitabilitas banyak 

dilakukan namun belum menemukan konsensus sehingga diperlukan analisis lebih 

lanjut. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan diantaranya 

adalah ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan struktur modal perusahaan 

(Ba-Abbad & Zaluki, 2012; Yoon & Jang, 2005; Fachruddin, 2011; Sari & Budiasih, 

2014; Kouser et al, 2012; Pagano & Schivardi, 2003; Yazdanfar, 2013; Riyanto, 2008; 

Priharyanto ,2009; Wahyuni, 2012; Nurhasanah, 2012; Coricelli et al., 2013; Wild, 

2005). Selain itu, penelitian ini ingin melihat lebih dalam mengenai peran 

penghindaran pajak (tax avoidance) yang berkaitan dengan profitabilitas. Uraian di atas 

merupakan dasar dari pemilihan pembahasan sehingga peneliti mengambil judul 

“Pengaruh Ukuran (Size), Pertumbuhan (Growth), Struktur Modal (Capital) 

Perusahaan terhadap Profitabilitas Perusahaan dengan Penghindaran Pajak 

(Tax Avoidance) sebagai Variabel Moderasi” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas bisa dirumuskan permasalahan penelitian 

yang masih terdapat gap dan kontroversi tentang hasil penelitian pada pengaruh ukuran 

perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan struktur modal perusahaan terhadap 

profitabilitas perusahaan (Ba-Abbad & Zaluki, 2012; Yoon & Jang, 2005; Fachruddin, 

2011; Sari & Budiasih, 2014; Kouser et al, 2012; ).  Selain itu, permasalah penelitian 

ini adalah kebijakan perusahaan dalam hal penghindaran pajak (tax avoidance) yang 

berkaitan dengan profitabilitas perusahaan (Zimmerman, 1983; Watts & Zimmerman, 

1986; Desai, 2003; Siegfried, 1972; Fernandez-Rodríguez, 2021; Delgado et al., 2012; 

Bankman, 1994; Philips, 2003; Koh et al., 2015; Harrington & Smith, 2012). 
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1.3  Pertanyaan Penelitian 

Dari penjabaran rumusan masalah di atas, yang dapat dijadikan pertanyaan 

penelitian untuk dibangun adalah sebagai berikut: 

1) Apa pengaruhnya ukuran perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan? 

2) Apa pengaruhnya pertumbuhan perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan? 

3) Apa pengaruhnya struktur modal perusahaan terhadap profitabilitas 

perusahaan? 

4) Apa peran penghindaran pajak (tax avoidance) pada pengaruh ukuran 

perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan struktur modal pada profitabilitas 

perusahaan? 

1.4  Tujuan Penelitian 

Dari penjabaran pertanyaan penelitian di atas, penelitian bertujuan sebagai 

berikut: 

1) Menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan 

2) Menguji pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan. 

3) Menguji pengaruh struktur modal perusahaan terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

4) Menguji peran penghindaran pajak (tax avoidance) pada pengaruh ukuran 

perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan struktur modal pada profitabilitas 

perusahaan. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mencoba untuk mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Penelitian ini akan diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris 

mengenai pengaruh ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan struktur 

modal perusahaan pada profitabilitas perusahaan, serta peran penghindaran 

pajak (tax avoidance) 
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2) Penelitian ini akan diharapkan mampu menjadi salah satu pertimbangan 

perusahaan dalam hal melakukan kebijakan penghindaran pajak (tax 

avoidance) 

3) Penelitian ini akan diharapkan mampu menjadi salah satu pertimbangan 

investor dalam melakukan investasi 

4) Penelitian ini akan diharapkan mampu menjadi salah satu pertimbangan 

regulator dalam menyusun kebijakan, khususnya terkait mengenai aturan 

perpajakan perusahaan 

 

1.6  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah menguliti mengenai pengaruh faktor 

internal perusahaan, seperti ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan struktur 

modal perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan, serta peran kebijakan 

penghindaran pajak (tax avoidance) yang berkaitan dengan profitabilitas perusahaan 

(Ba-Abbad & Zaluki, 2012; Yoon & Jang, 2005; Fachruddin, 2011; Sari & Budiasih, 

2014; Kouser et al, 2012; Pagano & Schivardi, 2003; Yazdanfar, 2013; Riyanto, 2008; 

Priharyanto ,2009; Wahyuni, 2012; Nurhasanah, 2012; Coricelli et al., 2013; Wild, 

2005; Zimmerman, 1983; Watts & Zimmerman, 1986; Desai, 2003; Siegfried, 1972; 

Fernandez-Rodríguez, 2021; Delgado et al., 2012; Bankman, 1994; Philips, 2003; Koh 

et al., 2015; Harrington & Smith, 2012). Objek penelitian ini adalah perusahaan di 

Indonesia yang terdaftar pada Bursa Efek selama periode tahun 2014-2019. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Database Osiris, terdapat 131 perusahaan yang 

dijadikan sample penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Penghindaran pajak adalah strategi manajemen dalam 

mengurangi/meminimalkan beban pajak yang harus disetor oleh perusahaan setiap 

periodenya. Aturan pajak telah diatur dalam sistem perundang-undangan yang 

sistematis sehingga menjadi pedoman dalam pengelolaan pajak. Aturan perpajakan 

disusun dalam upaya mengurangi perselisihan antara wajib pajak dengan otoritas pajak 

yang terkait. Hanlon & Heitzman (2010) menyatakan bahwa aturan sistem perpajakan 

masih terdapat kelemahan-kelemaha (loophole) yang dapat menjadi peluang wajib 

pajak untuk melakukan penghindaran oajak (tax avoidance). 

Besaran beban pajak yang harus disetor oleh perusahaan merupakan hasil dari 

perhitungan pengenaan pajak dikalikan dengan tarif pajak yang berlaku. Tarif pajak 

yang berlaku sering kali disebut dengan Statutory Tax Rate (STR). Tarif Statutory Tax 

Rate (STR) di Indonesia sebesar 25% yang berlaku mulai dari Tahun 2010.  

Dalam hal pengukuran pajak perusahaan, ukuran yang dipakai adalah Effective 

Tax Rate (ETR). Nicodeme (2001) menyatakan bahwa terdapat perbedaan pengukuran 

beban pajak perusahaan antara Statutory Tax Rate (STR) dan Effective Tax Rate (ETR). 

Statutory Tax Rate (STR) tidak mempertimbangkan luas dasar pengenaan pajak. 

Sehingga untuk membandingkan perusahaan satu dengan yang lainnya digunakan nilai 

Effective Tax Rate (ETR). Selain itu, dengan memakai nilai Effective Tax Rate (ETR) 

dapat dilakukan perbandingan beban pajak dari tahun ke tahun (Ruba’i, 2009).  

Nicodeme (2001) menyatakan bahwa manfaat perbandingan Statutory Tax Rate 

(STR) dan Effective Tax Rate (ETR) sebagai ukuran pengenaan pajak diantaranya 

yaitu: 

1. Perbandingan Statutory Tax Rate (STR) dan Effective Tax Rate (ETR) 

memberikan gambaran mengenai insentif pajak yang diberikan oleh 
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pemerintah. Insentif pajak yang diberikan pemerintah mencerminkan 

penegakan hukum perpajakan yang lemah 

2. Perbandingan Statutory Tax Rate (STR) dan Effective Tax Rate (ETR) 

memberikan gambaran mengenai indikasi pengenaan pajak perusahaan dengan 

karakteristik yang sama di tempat yang berbeda 

Setiap pengukuran pengenaan pajak yang digunakan mempunyai kelebihan dan 

kelemahan masing-masing. Gravelle (2011) menyatakan bahwa dengan 

menggunakan Statutory Tax Rate (STR) menyebabkan perusahaan mempunyai 

peluang untuk memindahkan laba dan memanfaatkan utang atau dengan pemindahan 

aset atau produk dengan harga tertentu. Sehingga penggunaan ukuran Effective Tax 

Rate (ETR) dapat lebih mudah untuk menentukan beban investasi.  

Cash Effective Tax Rate (Cash ETR) adalah salah satu dari indikator 

penghindaran pajak (tax avoidance). Penghindaran pajak (tax avoidance) 

menyebabkan nilai Cash ETR (Cash Effective Tax Rate) dan nilai STR tidak sesuai. 

Nilai Cash ETR (Cash Effective Tax Rate) menunjukkan besarnya proporsi pajak 

yang dibayarkan perusahaan dari pendapatan sebelum pajak. Nilai Cash ETR 

diperoleh dari perbandingan antara beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan 

dengan pendapatan sebelum pajak dengan rumus sebagai berikut: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐸𝑇𝑅 =  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

2.2  Profitabilitas Perusahaan 

Profitabilitas adalah kondisi yang menggambarkan kemampuan atau 

kesanggupan untuk mendapatkan laba pada dari berbagai sumber aktivitas yang 

dilakukan selama periode tertentu (Petria et al., 2015). Salah satu komponen utama 

penilaian prestasi bank adalah kemampuan mereka dalam menghasilkan laba dari 

kegiatan operasional mereka. Selain menunjukkan kemampuan mereka untuk 

memenuhi kewajiban mereka, profitabilitas juga menunjukkan penciptaan nilai bank 

yang merupakan perbandingan antara laba bersih dan ekuitas atau invetasi. 

Profitabilitas menjadi unsur yang penting diketahui oleh pihak-pihak yang 
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berkepentingan dalam bank untuk mengetahui kinerja maupun tingkat kesehatan suatu 

bank. Tujuan penggunaan profitablitas menurut Kasmir (2008) bagi suatu perusahaan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui laba yang diperoleh perusahaan dalam waktu tertentu. 

2. Untuk mengetahui dan memberikan penilaian tentang kinerja perusahaan dari 

tahun ke tahun. 

3. Untuk mengukur produktifitas dana yang digunakan dalam perusahaan. 

Peran bank sebagai lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan bisnis melalui lalu 

lintas peredaran uang menyebabkan profitabilitas menjadi faktor kunci keberhasilan 

usahan perbankan. Profitabilitas bank tergambar dalam rasio rentabilitas. Rasio 

rentabilitas dipakai untuk mengukur dan menganalisa tingkat efisiensi usaha dan 

profitabilitas yang dicapai oleh suatu usaha. Selain itu, rasio rentabilitas dapat 

digunakan untuk menilai tingkat kesehatan usaha. Sehingga profitabilitas diukur 

dengan rasio return on asset (ROA) yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
× 100% 

2.3  Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah besar atau kecilnya perusahaan (Brigham & 

Houston, 2010). Besar atau kecilnya perusahaan dapat dilihat berdasarkan total aset, 

total penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja, dll. Beberapa golongan ukuran 

perusahaan diantaranya adalah: 

 

1) Perusahaan besar 

2) Perusahaan menengah 

3) Perusahaan kecil 

4) Perusahaan mikro 

Ukuran perusahaan mempunyai manfaat bagi perusahaan, yang diantaranya adalah: 

1) Tingkat kemudahan perusahaan memberikan kemudahan perusahaan dalam 

mengakses pasar modal dalam rangka memenuhi pendanaan 
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2) Kekuatan tawar menawar dan kontrak yang dilakukan perusahaan 

3) Kemudahan penciptaan laba dari aktivitas yang dilakukan 

Ukuran perusahaan menunjukkan skala besar kecilnya perusahaan. . 

Penggunaan indikator ini dimaksudnya untuk memperkecil perbedaan yang signifikan 

antara perusahaan besar dan perusahaan kecil. Sehingga data yang digunakan akan 

menjadi normal (Pribadi, 2018). Indikatornya adalah dirumuskan sebagai berikut: 

Size = Ln (Assets) 

2.4  Pertumbuhan Perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan merupakan peningkatan ukuran perusahaan dari 

tahun sebelumnya pada setiap periode. Brigham & Houston (2009) menyatakan bahwa 

pertumbuhan perusahaan dilihat dari pertumbuhan aset perusahaan. Joni & Lina (2010) 

menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan merupakan gambaran perusahan 

menginvestasikan dana yang dimiliki, apakah aset yang dimiliki digunakan untuk 

kegiatan operasional atau investasi. Indikatornya adalah dirumuskan sebagai berikut: 

𝑮𝒓𝒐𝒘𝒕𝒉 =
𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔𝒕 − 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔𝒕−𝟏

𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔𝒕
× 𝟏𝟎𝟎% 

2.5  Struktur Modal Perusahaan 

Komposisi hutang, saham preferen, dan saham biasa mempengaruhi keputusan struktur 

modal. Menurut (Don, 2019) manajemen harus menentukan sumber dana dan membuat 

struktur modal yang ideal. Karena struktur modal mempengaruhi kinerja bisnis secara 

langsung, struktur modal yang ideal sangat penting bagi perusahaan. Nilai Debt to 

Equity Ratio (DER) adalah salah satu indikator yang dapat digunakan untuk melihat 

keputusan struktur modal perusahaan. Nilai yang lebih besar atau lebih kecil 

menunjukkan banyak utang yang digunakan oleh perusahaan dalam melakukan 

pendanaan, dan nilai yang lebih besar menunjukkan utang yang lebih besar yang 

dimiliki oleh perusahaan. Oleh karena itu struktur modal perusahaan dapat dihitung 

dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝐷𝑒𝑏𝑡

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
× 100% 



15 
 

2.6  Pengembangan Hipotesis 

2.6.1  Hubungan Antara Ukuran dengan Profitabilitas  

Ukuran perusahaan, sebagai indikator skala besar atau kecilnya suatu entitas 

bisnis, memiliki implikasi signifikan terhadap profitabilitas. Menurut Sartono (2010), 

ukuran perusahaan berkaitan erat dengan kemampuannya untuk menghasilkan 

profitabilitas yang tinggi. Perusahaan-perusahaan besar condong memiliki sumber 

daya yang lebih besar pula, memberikan mereka keunggulan dalam meningkatkan 

produktivitas secara signifikan. Perusahaan besar juga dapat memperoleh keuntungan 

lebih dari pasar yang terkonsentrasi dibandingkan dengan perusahaan kecil 

(Sivathaasan et al., 2013). 

Dukungan sumber daya yang melimpah memungkinkannya memperluas 

operasi dan mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan. Selain itu, perusahaan besar 

juga memiliki akses yang cenderung lebih mudah terhadap sumber daya keuangan 

eksternal, seperti investasi (Ba-Abbad & Zaluki, 2012).  

Selain itu, perusahaan besar cenderung memanfaatkan skala ekonomi yang luas 

untuk menciptakan lingkungan yang produktif, dengan potensi kegagalan yang 

cenderung rendah atau disebut dengan istilah “too big to fail” (Curak, et al., 2012). 

Dengan memiliki infrastuktur dan jaringan operasional yang kokoh, perusahaan besar 

seringkali memungkinkan mereka untuk mengelola arus kas secara efektif, serta 

memiliki prospek yang stabil dan kuat. Yoon & Jang (2005) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif siginifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 

Sehingga hipotesis pertama yang dibangun adalah sebagai berikut: 

𝑯𝟏:  Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif terhadap Profitabilitas  

2.6.2 Hubungan Antara Pertumbuhan dengan Profitabilitas  

Pertumbuhan perusahaan adalah indikator kritis untuk mengevaluasi Kesehatan 

dan keberhasilan suatu entitas bisnis. Kouser et al. (2012) menyampaikan bahwa 

pertumbuhan dapat diihat melalui peningkatan penjualan, ekspansi bisnis, dan 

pengembangan produk. Pertumbuhan merupakan signal positif bagi kesejahteraan 
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perusahaan secara keseluruhan, menandakan kemampuan untuk beradaptasi dan 

berkembangan di lingkungan yang lebih kompetitif.  

Menurut Yazdanfar (2013), terdapat hubungan yang erat antara pertumbuhan 

perusahaan dengan profitabilitas dengan pandangan berdasarkan resource-based view 

(RBV). RBV menekankan pada pentingnya sumber daya internal perusahaan dalam 

mencapai keunggulan kompetitif. Pertumbuhan perusahaan merupakan sarana untuk 

mengakses dan mengoptimalkan sumber daya yang tersedia. Perusahaan yang 

mengalami pertumbuhan yang signifikan diyakini memiliki akses yang lebih mudah 

terhadap beragam sumber daya, termasuk pendanaan, tenaga kerja berkualitas, dan 

infrastruktur yang solid. Pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan dan strategis 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap tujuan keuangan perusahaan melalui 

pengelolaan sumber daya perusahaan yang lebih efektif dan efisien. Sehingga hipotesis 

kedua yang dibangun adalah sebagai berikut: 

𝑯𝟐:  Pertumbuhan Perusahaan Berpengaruh Positif terhadap Profitabilitas  

2.6.3  Hubungan Antara Struktur Modal terhadap Profitabilitas  

Komposisi hutang, saham preferen, dan saham biasa mempengaruhi Keputusan 

struktur modal. Menurut (Don, 2019) manajemen harus menentukan sumber dana dan 

membuat struktur modal yang ideal. Karena struktur modal mempengaruhi kinerja 

bisnis secara langsung Perusahaan, karena struktur modal yang ideal sangat penting. 

Nilai Debt to Equity Ratio (DER). Adalah salah satu indikator yang dapat digunakan 

untuk melihat Keputusan struktur modal Perusahaan. Besar kecilnya nilai DER 

menunjukkan besar kecilnya pendanaan yang digunakan oleh perusahaan. Nilai DER 

yang besar menunjukkan besar utang yang lebih besar dimiliki oleh perusahaan.  

DER berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan (Coricelli et al., 

2013). Semakin besar proporsi utang perusahaan dalam melakukan pendanaan, 

semakin besar pula risiko yang dihadapi perusahaan. Hal ini disebabkan oleh besarnya 

biaya utang yang ditanggung oleh perusahaan dan ketidakpastikan yang dihadapi 

perusahaan atas penciptaan laba di masa depan (Wild, 2005). Husna (2007) 
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peningkatan proporsi hutang akan mengakibatkan beban bunga yang signifikan yang 

merupakan dampak dari biaya yang diperlukan untuk memperoleh dana atau modal 

dari hutang tersebut (cost of capital). Semakin besar proporsi hutang, perusahaan 

menghadapi bunga pinjaman yang tinggi atas biaya utang yang dimiliki (Nugraheni, 

2005). Selain itu, perusahaan cenderung lebih fokus untuk memenuhi pelunasan utang 

dibandingkan dengan usaha meningkatkan produktivitas. Arus kas yang dihasilkan 

perusahaan akan dialihkan untuk pelunasan utang. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Mahmoudi (2014) dan Khan & Khokhar (2015) menyatakan hal yang sama yaitu DER 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan. Sehingga hipotesis ketiga yang 

dibangun adalah sebagai berikut: 

𝑯𝟑:  Struktur Modal berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas  

2.6.4  Peran Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) pada Hubungan Antara 

Ukuran dengan Profitabilitas  

Siegfried (1972) menyatakan Political Power Theory. Political Power Theory 

menyatakan bahwa perusahaan besar mempunyai nilai Cash ETR yang lebih kecil. 

Teori ini menekankan bahwa perusahaan besar memiliki kemampuan untuk 

memanipulasi proses politik agar lebih menguntungkan bagi mereka dalam hal 

perpajakan. Dengan memiliki sumber daya dan kekuatan politik yang besar, 

perusahaan besar dapat mempengaruhi proses kebijakan perpajakan sesuai dengan 

kepentingan perusahaan. 

Selain itu perusahaan besar dapat memperoleh peluang penghindaran pajak 

diantaranya dikarenakan mempunyai kemampuan perencanaan pajak lebih baik. 

Perusahaan besar memiliki divisi yang lebih detail, salah satunya adalah yang terkait 

dengan keuangan dan perpajakan. Sehingga mereka mampu merencanakan strategi 

pajak yang kompleks guna mengurangi pajak yang disetor mereka. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Fernandez-Rodríguez (2021) menyatakan bahwa perusahaan besar 

mempunyai nilai Cash ETR lebih kecil. Delgado et al. (2012) menyatakan bahwa 

perusahaan besar mendapatkan manfaat kekuatan politik dalam hal penghindaran pajak 
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(tax avoidance). Hal tersebut menyebabkan perusahaan besar berhasil mendapatkan 

insentif pajak lebih tinggi atau kemudahan dalam penerapan aturan perpajakan yang 

menguntungkan. Sehingga hipotesis keempat yang dibangun adalah sebagai berikut: 

𝑯𝟒:  Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) memperkuat hubungan positif 

antara Ukuran dan Profitabilitas  

2.6.5  Peran Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) pada Hubungan Antara 

Pertumbuhan Perusahaan dengan Profitabilitas  

Philips (2003) mengemukakan bahwa perusahaan yang pertumbuhannya tinggi 

memiliki peluang melakukan perencanaan pajak lebih baik sehingga beban pajak 

menjadi lebih rendah. Perusahaan yang pertumbuhannya tinggi lebih condong 

melakukan banyak pendanaan untuk melakukan ekspansi bisnis (Fernandez-

Rodríguez, 2021). Sehingga penghematan pajak dimaksudkan untuk melakukan 

kegiatan investasi yang dapat meningkatkan pertumbuhan bisnis perusahaan.  

Selain itu, perusahaan yang pertumbuhannya tinggi perlu memiliki likuiditas 

yang lebih besar dan arus kas yang lebih stabil sehingga melakukan pengelolaan pajak. 

Perusahaan dapat lebih fleksibel dalam mendukung kegiatan pertumbuhan perusahaan. 

Hal ini akan menyebabkan investor percaya pada perusahaan dikarenakan perusahaan 

dapat pengelolaan tingkat likuiditas dan arus kas yang baik. 

Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi 

adalah dengan memanfaatkan amortisasi dalam menghasilkan penghematan pajak. 

Amortisasi akan mengalihkan biaya tidak berwujud (seperti goodwill, hak paten, atau 

merek dagang) ke dalam beban operasional secara bertahap selama masa 

pemanfaatannya. Pengeluaran modal untuk memperoleh aset tersebut tidak langsung 

diakui sebagai beban pada tahun pertama namun seiring waktu. Amortisasi 

memungkinkan pengurangan pendapatan kena pajak. Sehingga Perusahaan dapat 

mengurangi pajak yang harus dibayarkan.  Sehingga hipotesis kelima yang dibangun 

adalah sebagai berikut: 
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𝑯𝟓:  Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) memperkuat hubungan positif 

antara Pertumbuhan dan Profitabilitas Perusahaan 

2.6.6  Peran Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) pada Hubungan Antara 

Struktur Modal dengan Profitabilitas Perusahaan 

Trade off theory menyatakan bahwa terdapat trade-off antara manfaat provisi 

pajak atas pendanaan menggunakan utang. Salah satu manfaat utama adalah 

menggunakan utang sebagai sumber pendanaan adalah adanya potensi provisi pajak 

atau utang (debt tax shield). Koh et al. (2015) menyatakan bahwa meskipun tingkat 

utang akan meningkatkan risiko kebangkrutan, namun tingkat utang dapat mengurangi 

beban pajak karena adanya beban bunga yang dihadapi oleh perusahaan.  

UU No. 17 Tahun 2000 Pasal 9 ayat 1 (satu) juga memuat tentang manfaat pajak 

dari utang yang menyatakan bahwa keuntungan pajak disebabkan adanya pembayaran 

bunga utang (debt tax shield). Beban bunga yang dibayar atas utang dapat dikurangkan 

dari pendapatan kena pajak, sehingga mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan 

oleh perusahaan.  

Harrington & Smith (2012) menyatakan bahwa perusahaan melakukan 

penghematan pajak dengan menyeimbangkan pembayaran beban bunga dengan risiko 

kebangkrutan melalui pengelolaan utang dan profitabilitas. Utang yang dimiliki oleh 

Perusahaan akan berdampak pada profitabilitas. Namun dengan melakukan 

penghindara pajak, perusahaan mampu mengelola beban utang dan profitabilitas yang 

akan dihasilkan dengan lebih baik. Dengan memperhatikan manfaat provisi pajak atas 

utang dan risiko kebangkrutan, perusahaan yang melakukan penghindaran pajak (tax 

avoidance) akan berupaya menyusun struktur modal yang optimal. Hal ini menciptakan 

keseimbangan antara manfaat pajak dari utang dan risiko kebangkrutan, sehingga 

memungkinkan perusahaan untuk mengelola nilai perusahaan dan memaksimalkan 

keuntungan. Sehingga hipotesis keenam yang dibangun adalah sebagai berikut: 

𝑯𝟔:  Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) memperlemah hubungan Negatif 

antara Struktur Modal dan Profitabilitas Perusahaan 
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2.7 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Berdasarkan uraian di atas, kerangka pemikiran teoritis yang dibangun adalah 

sebagai berikut:  

Gambar 2.7 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

  

 

  

 

 

 

 

  

 

 

Sumber: Ba-Abbad & Zaluki (2012), Yoon & Jang (2005); Fachruddin (2011); Sari 

& Budiasih, (2014); Kouser et al (2012); Chen et al. (2016); Nurfadhillah (2016); 

Fernandez-Rodríguez (2021); Desai (2003); Zimmerman (1983); Watts & 

Zimmerman (1986); Siegfried (1972); Delgado et al. (2012); Bankman (1994); 

Philips (2003); Koh et al. (2015); Harrington & Smith (2012). 

Berdasarkan Gambar 2.7 dapat dilihat adalah variabel independen (ukuran dan 

pertumbuhan Perusahaan) berhubungan positif signifikan terhadap variabel dependen 

(profitabilitas perusahaan) sedangkan (struktur modal Perusahaan) berhubungan 

negatif signifikan terhadap variabel dependen (profitabilitas perusahaan). Hubungan 

antar variabel independen dan variabel dependen diperkuat dengan variabel moderasi 

yakni perhindaran pajak (tax avoidance).

Struktur Modal 

(Capital) 

Ukuran (Size) 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Pertumbuhan 

(Growth) 

Penghindaran Pajak 

(Tax Avoidance) 

H1 (+) 
H2 (+) 
H3 (-) 

H1b (+) 
H2b (+) 

H3b (-) 
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BAB III 

METODOLODI PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Penelitian eksplanatori adalah jenisnya. Studi ini memberikan penjelasan 

tentang bagaimana dua atau lebih variable berhubungan satu sama lain. Dengan 

menggunakan pengujian hipotesis, penelitian ini menunjukkan bagaimana pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen berkorelasi satu sama lain. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantiatif. 

 

3.2  Populasi dan Sampel Penelitian 

Perusahaan di Indonesia merupakan populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini. Pemilihan sampel penelitian adalah teknik sampling non-probabilitas dengan 

metode purposive sampling yakni pemilihan sampel yang karakteristiknya telah 

ditentukan (Cooper dan Schindle, 2003). Karakteristiknya adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang mempunyai laporan keuangan pada Database Osiris  

2. Perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek 

3. Perusahaan yang mempunyai laporan keuangan minimal tiga tahun berturut-

turut selama periode Tahun 2014-2019 

Berdasarkan metode purposive sampling yang dilakukan, total sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 99 perusahaan.  

 

3.3  Sumber dan Jenis Data 

Penelitian ini memakai data sekunder yang merupakan laporan keuangan setiap 

tahun perusahaan yang dapat diakses pada Database Osiris. Pengumpulan data 

dilakukan dengan pooling data (cross section dan time series) atau biasa disebut 

dengan data panel. Penggunaan data panel diharapakan dapat meningkatkan kekuatan 

uji (power of test) yang dilakukan dalam penelitian ini.  
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3.3  Variabel dan Indikator  

Penelitian ini menggunakan variabel dependen tunggal, tiga variabel 

independen, dan satu variabel moderasi. Variabel dependen adalah profitabilitas 

perusahaan. Variabel independen diantaranya adalah ukuran perusahaan, pertumbuhan 

perusahaan, struktur modal perusahaan. Sedangkan untuk variabel moderasi dalam 

penelitian ini adalah penghindaran pajak (tax avoidance). Berikut merupakan defisini 

operasional dan indikator/ukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

1) Profitabilitas Perusahaan 

Profitabilitas dapat dilihat dari kemampuan perusahaan mendapatkan profit 

pada periode waktu tertentu dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. Indikator 

yang digunakan untuk profitabilitas dirumuskan sebagai berikut: 

𝑹𝑶𝑨 =  
𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏

𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔
× 𝟏𝟎𝟎% 

2) Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan menunjukkan skala besar atau kecilnya perusahaan.  

Penggunaan indikator ini dimaksudnya untuk mereduksi perbedaan yang besar 

antara perusahaan besar dan perusahaan kecil. Sehingga data yang digunakan 

akan menjadi normal (Pribadi, 2018). Indikator yang dipakai untuk ukuran 

perusahaan dirumuskan berikut ini: 

Size = Ln (Assets) 

3) Pertumbuhan Perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan adalah kemampuan perusahaan dalam hal 

meningkatkan ukuran perusahaan. Indikator yang dipakai untuk pertumbuhan 

perusahaan dirumuskan berikut ini: 

𝑮𝒓𝒐𝒘𝒕𝒉 =
𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔𝒕 − 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔𝒕−𝟏

𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔𝒕
× 𝟏𝟎𝟎% 

4) Struktur Modal Perusahaan 
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Struktur modal perusahaan adalah besar atau kecilnya jumlah utang yang 

digunakan oleh perusahaan dalam melakukan pendanaan. Indikator yang 

dipakai untuk struktur modal perusahaan dirumuskan berikut ini: 

𝑳𝒆𝒗𝒆𝒓𝒂𝒈𝒆 =
𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎% 

5) Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah strategi penghindaran pajak secara 

legal. Perusahaan berusaha untuk menurunkan tarif pajak efektif sehingga 

mendapatkan manfaat provisi dari aturan perpajakan. Indikator yang digunakan 

untuk penghindaran pajak (tax avoidance) adalah: 

𝑪𝒂𝒔𝒉 𝑬𝑻𝑹 =
𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

3.4  Teknik Analisis Data 

Model penelitian memakai Ordinary Least Square dengan menggunakan panel 

data. Variabel dependen yang dipakai adalah profitabilitas perusahaan (Return on 

Asset/ROA). Variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan 

(Ln(Asset)), ukuran perusaahan (Growth), dan Struktur Modal (Leverage).  

 

3.4.1 Analisis Regresi 

Dua model dipakai dalam penelitian ini, yaitu Model 1 dan Model 2. Model 1 

merupakan model yang dipakai menguji pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Sedangkan Model 2 digunakan untuk menguji peran variabel 

moderasi terhadap hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple Linier Regression Analysis) digunakan 

untuk menguji Model 1, yaitu menguji pengaruh ukuran perusahaan, pertumbuhan 

perusahaan, dan stuktur modal sebagai variabel independen terhadap variabel 

profitabilitas sebagai variabel dependen. Sedangkan Analisis Regresi Moderasi 

(Moderated Regression Analysis/MRA) digunakan untuk menguji Model 2, yaitu 
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pengaruh penghindaran pajak sebagai variabel moderasi terhadap hubungan ukuran 

perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan stuktur modal sebagai variabel independen 

dengan variabel profitabilitas sebagai variabel dependen. Analisis Moderated 

Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi antara variabel independen dengan 

variabel moderasi yang bertujuan untuk menguji apakah memperkuat atau 

memperlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Penelitian memiliki rumus dengan model sebagai berikut: 

Model 1: 

𝑅𝑂𝐴𝑖,𝑡 = 𝑎 + 𝛽1𝑆𝑖𝑧𝑒 +  𝛽2𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ −  𝛽3𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 + e 

Model 2: 

𝑅𝑂𝐴𝑖,𝑡 = 𝑎 + 𝛽1𝑆𝑖𝑧𝑒 +  𝛽2𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ − 𝛽3𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 +  𝛽4𝐶𝑎𝑠ℎ𝐸𝑇𝑅 +

 𝛽5𝑆𝑖𝑧𝑒 ∗ 𝐶𝑎𝑠ℎ𝐸𝑇𝑅 +  𝛽6𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ ∗ 𝐶𝑎𝑠ℎ𝐸𝑇𝑅 −  𝛽5𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 ∗ 𝐶𝑎𝑠ℎ𝐸𝑇𝑅 + e 

 

Dalam persamaan tersebut, ROA adalah presentasi antara pendapatan terhadap 

aset perusahaan. Size merupakan logaritma natural dari aset perusahaan, Growth 

adalah presentase antara aset perusahan tahun ini terhadap tahun sebelumnya, Leverage 

adalah presentase utang perusahaan terhadap modal perusahaan, dan CashETR adalah 

nilai Cash Effective Tax Rate yang menggambarkan penghindaran pajak (tax 

avoidance). Simbol i menunjukkan perusahaan dan symbol t menunjukkan periode 

waktu.  

Pengujian hipotesis yang dibangun dalam dua model penelitian diatas 

menggunakan bantuan alat analisis statistik. Alat analisis statistik yang dipakai untuk 

penelitian ini adalah software aplikasi SPSS 23 (Statistical Product and Service 

Solutions 23) (Mardiana, et al., 2020).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Pengumpulan Data 

Penelitian berfokus pada populasi perusahaan di Indonesia. Sampel penelitian 

ditentukan berdasarkan karakteristik tertentu. Dalam proses penentuan sampel, 

beberapa perusahaan tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan sehingga harus 

dikeluarkan dari sampel penelitian. Dengan demikian, dari populasi perusahaan di 

Indonesia, sebanyak 99 perusahaan dipilih untuk menjadi sampel penelitian ini.  

Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah analisis data panel, yang 

mengacu pada pengumpulan data dari 99 perusahaan selama periode waktu tertentu 

yang meliputi tahun 2014-2019. Penggunaan data panel memungkinkan untuk melihat 

perubahan tren dari waktu ke waktu, serta untuk mengidentifikasi pola-pola yang 

mungkin ada di antara perusahaan-perusahaan yang diteliti pada periode tersebut.  

 

4.2 Deskriptif Statistik 

Data observasi pada penelitian ini adalah sebanyak 588 observasi. Namun 

setelah melakukan uji normalitas, data observasi tersebut tidak terdistribusi secara 

normal. Sehingga diperlukan transformasi data dengan menghilangkan data outliers. 

Data outliers adalah data yang memiliki karakteristik unik yang berbeda jauh dengan 

observasi lainnya (Ghozali, 2007). Data outlier yang perlu dihilangkan adalah 

sebanyak 75 data observasi. Sehingga data observasi akhir yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 513 data observasi.  
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Tabel 4.2 

Deskriptif Statistik Variabel Penelitian 

Deskriptif Statistik 

 N Minimum Maksimum Rata-

rata 

Std. Deviasi 

Ukuran  513 2.78 15.85 11.27 1.93 

Pertumbuhan  513 -85.19 293.21 8.68 34.84 

Struktur Modal 513 0.00 1.70 0.38 .176 

Profitabilitas 513 -14.84 55.25 2.49 7.86 

ETR 513 -6.87 281.01 1.71 13.01 

Valid N (listwise) 513     

Sumber: data sekunder diolah, SPSS 25 

Statistik deskriptif mempresentasikan mengenai jumlah observasi, rerata, 

deviasi standar, nilai maksimum, dan nilai minimum. Hasilnya ditampilkan pada Tabel 

4.2 di atas.  

Pada Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa ukuran perusahaan punya nilai rerata 

(mean) sebesar 11.27. Nilai terendah (minimum) ukuran perusahaan sebesar 2.78 dari 

PT PT Indofarma TBK Tahun 2014 dan nilai maksimal ukuran perusahaan sebesar 

15.85 dari PT Indah Kiat Pulp & Paper TBK Tahun 2017. Sedangkan nilai standar 

deviasi sebesar 1.93. Dengan demikian sebaran ukuran perusahaan dapat disimpulkan 

cukup baik.  

Pada Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa pertumbuhan perusahaan punya nilai 

rerata (mean) sebesar 8.68. Nilai terendah (minimum) pertumbuhan perusahaan sebesar 

-85.19 dari PT Tiga Pilar Sejahtera Food TBK Tahun 2017 dan nilai maksimal 

pertumbuhan perusahaan sebanyak 293.21 dari PT Bakrie & Brothers TBK Tahun 

2018. Sedangkan nilai standar deviasi sebanyak 34.84. Dengan demikian sebaran 

pertumbuhan perusahaan dapat disimpulkan cukup baik. 

Pada Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa struktur modal perusahaan punya nilai 

rerata (mean) sebanyak 0.38. Nilai terendah (minimum) struktur modal perusahaan 
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sebanyak 0.00 dari PT Alakasa Industrindo TBK Tahun 2019 dan nilai maksimal 

struktur modal perusahaan sebesar 1.70 dari PT Tiga Pilar Sejahtera Food TBK Tahun 

2017. Untuk nilai standar deviasi sebanyak 0.18. Dengan demikian sebaran struktur 

modal perusahaan dapat disimpulkan cukup baik. 

Pada Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa profitabilitas perusahaan punya nilai 

rerata (mean) sebesar 2.49. Nilai terendah (minimum) profitabilitas perusahaan sebesar 

-14.84 dari PT Central Proteina Prima TBK Tahun 2015 dan nilai maksimal 

profitabilitas perusahaan sebesar 55.25 dari PT Multi Bintang Indonesia Tahun 2017. 

Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 7.86. Dengan demikian sebaran profitabilitas 

perusahaan dapat disimpulkan cukup baik. 

Pada Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa nilai ETR perusahaan punya nilai rerata 

(mean) sebesar 1.71. Nilai terendah (minimum) nilai ETR perusahaan sebesar -6.87 dari 

PT Alakasa Industrindo TBK Tahun 2016 dan nilai maksimal nilai ETR perusahaan 

sebesar 281.01 dari PT Malindo Feedmill TBK Tahun 2017. Sedangkan nilai standar 

deviasi sebesar 13.02. Dengan demikian sebaran nilai ETR perusahaan dapat 

disimpulkan cukup baik. 

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

Terdapat 3 pengujian uji asumsi klasik, yakni uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas. Berikut merupakan hasil dari masing-

masing uji asumsi klasik yang telah dilakukan. 

 

4.3.1  Uji Normalitas 

Uji normalitas dipakai dalam melihat sebaran data pada grafik histogram. 

Gambar 4.3.1 menunjukkan hasil berikut ini:  
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Gambar 4.3.1 

Uji Normalitas – Grafik Histogram 

                     
                       Sumber: data sekunder diolah, SPSS 25 

 

Gambar 4.3.1 di atas, disimpulkan pada pola grafik histogram data secara 

dominan mengikuti kurva normal (normal curve) yang berbentuk lonceng terbalik. 

Meskipun tidak semua data konsisten mengikuti kurva normal, namun secara umum 

dikatakan data terdistribusi secara normal. Maka kesimpulan yang didapatkan adalah 

data terdistribusi secara normal.  

Selain dilakukan dengan menggunakan analisis grafik histogram, uji normalitas 

juga dilakukan dengan melihat hasil dari tren pada Probability-Probability Plot (PP-

Plot). Gambar 4.3.2 menunjukkan tren pada PP-Plot sebagai berikut: 
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Gambar 4.3.1 

Uji Normalitas – PP-Plot 

 

    Sumber: data sekunder diolah, SPSS 25 

 

Gambar 4.3.2 di atas, dapat disimpulkan bahwa pada pola tren PP-Plot data 

penelitian yang ditunjukkan pada titik-titik data menunjukkan tren yang mengikuti 

garis referensi distribusi kumulatif normal. Maka kesimpulan yang didapatkan adalah 

data terdistribusi secara normal. 

 

4.3.2  Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dipakai dalam melihat model penelitian apakah terdapat 

perbedaan variasi dari residual pengamatan satu sama lain. Jika hasil uji menunjukkan 

homokedastisitas menunjukkan model regresi yang dibangun baik. Uji 
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heteroskedastisitas biasa dilakukan dengan melakukan Uji Glejser. Dengan uji 

heteroskedastisitas diperlihatkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3.2  

Uji Heteroskedastisitas – Uji Glejser 

Coefficienta 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

(Constant) 

Ukuran Perusahaan 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

Stuktur Modal 

ETR 

.008 

-.007 

.000 

.384 

-.003 

.209 

.017 

.000 

.215 

.002 

 

-.018 

-.050 

.087 

-.065 

4.238 

-.377 

-1.030 

1.783 

-1.336 

.000 

. 706 

.304 

.075 

.182 

Dependen Variabel: ABS_RES 

Sumber: data sekunder diolah, SPSS 25 

 

Tabel 4.3.2 di atas bisa disimpulkan hasil dari Uji Glejser yang telah dilakukan. 

Nilai signifikansi (P-value) dari variabel ukuran perusahaan adalah 0.706. Nilai 0.706 

> 0.05 oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas 

pada variabel ukuran perusahaan. Nilai signifikansi (P-value) dari variabel 

pertumbuhan perusahaan adalah 0.304. Nilai 0.304 > 0.05 oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas pada variabel pertumbuhan 

perusahaan. Nilai signifikansi (P-value) dari variabel struktur modal adalah 0.075. 

Nilai 0.75 > 0.05 oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 

heteroskedastisitas pada variabel struktur modal. Dan selanjutnya, nilai signifikansi (P-

value) dari variabel ETR adalah 0.182. Nilai 0.182 > 0.05 oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas pada variabel ETR. Hasil uji 
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heteroskedastisitas menunjukkan semua variabel dalam model penelitian ini tidak ada 

masalah heteroskedastisitas. Sehingga asumsi homokedastisitas terpenuhi.  

4.3.3  Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dipakai guna melihat apakah terdapat hubungan antar 

variabel independen dengan melihat nilai toleransi dan VIF. Dalam uji multikolinieritas 

yang dilakukan, nilai toleransi dan VIF adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3.3 

Uji Multikolinieritas – Nilai Tolerance dan VIF 

Model Collinearity 

Tolerance 

Statistics VIF 

1  

Ukuran  

Perumbuhan  

Struktur Modal 

ETR 

 

.997 

.996 

.994 

.999 

 

1.003 

1.004 

1.006 

1.001 

Dependen Variabel: Profitabilitas 

      Sumber: data sekunder diolah, SPSS 25 

 

Tabel 4.3.3 di atas dapat disimpulkan hasil dari uji multikolinieritas. Variabel 

ukuran perusahaan mempunyai nilai tolerance 0.997, yaitu lebih dari 0.10. Dan nilai 

VIF 1.003, yaitu kurang dari 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan tidak ada masalah 

multikolinieritas pada variabel ukuran perusahaan. Variabel pertumbuhan perusahaan 

mempunyai nilai tolerance 0.996, yaitu lebih dari 0.10. Dan nilai VIF 1.004, yaitu 

kurang dari 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan tidak ada masalah multikolinieritas 

pada variabel pertumbuhan perusahaan. Variabel struktur modal mempunyai nilai 

tolerance 0.994, yaitu lebih dari 0.10. Dan nilai VIF 1.006, yaitu kurang dari 10. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan tidak ada masalah multikolinieritas pada variabel struktur 

modal. Variabel ETR mempunyai nilai tolerance 0.999, yaitu lebih dari 0.10. Dan nilai 

VIF 1.001, yaitu kurang dari 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan tidak ada masalah 
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multikolinieritas pada variabel ETR. Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa 

semua variabel dalam model penelitian ini tidak ada masalah multikolinieritas.  

 

4.4 Analisis Regresi 

Analisis regresi yang dilakukan untuk penelitian ini adalah Analisis Regresi 

Linier Berganda (Multiple Linier Regression Analysis) yang dipakai untuk menguji 

Model 1 dan Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis/MRA) untuk 

menguji Model 2.  

Pada Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple Linier Regression Analysis) 

dilakukan pengujian pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Variabel independen dalam model penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan (Size), 

Pertumbuhan Perusahaan (Growth), Struktur Modal (Capital). Sedangkan untuk 

variabel dependen adalah Profitabilitas. Berdasarkan hasil pengujian data dengan 

menghilangkan data outlier sebanyak 75, sehingga data observasi yang digunakan 

adalah sebanyak 513. Hasil uji adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4.1 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Ukuran Perusahaan 

Pertumbuhan Perusahaan 

Struktur Modal 

.891 

.393 

-.340 

-.377 

.209 

.017 

.000 

.216 

 

-.021 

-.049 

.085 

4.268 

-.429 

-1.017 

1.748 

.000 

.016 

.000 

.000 

Dependen Variabel: Profitabilitas Perusahaan 

Sumber: data sekunder diolah, SPSS 25 

 

Atas hasil pengujian pada Tabel 4.4.1 bisa  disusun rumus persamaan analisis 

regresi linier berganda sebagai berikut: 
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𝑅𝑂𝐴𝑖,𝑡 = 𝑎 +  0.393 𝑆𝑖𝑧𝑒 −  0.340 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ −  0.377 𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 + e 

Sehingga dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1) Nilai konstanta (a) sebesar 0.891, dimana jika seluruh variabel dependen 

bernilai konstan (nol), maka profitabilitas perusahaan adalah 0.891 

2) Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan adalah positif, yaitu 0.393, 

ini berarti setiap peningkatan ukuran perusahaan sebesar 1 satuan, maka nilai 

profitabilitas perusahaan akan meningkat sebesar 0.393. Dengan anggapan 

variabel independen yang lain nilainya tetap. 

3) Nilai koefisien regresi variabel pertumbuhan perusahaan adalah negatif, yaitu 

0.340, ini berarti setiap peningkatan pertumbuhan perusahaan sebesar 1 satuan, 

maka nilai profitabilitas perusahaan akan menurun sebesar 0.340. Dengan 

anggapan variabel independen yang lain nilainya tetap. 

4) Nilai koefisien regresi variabel struktur modal adalah negative, yaitu 0.377, ini 

berarti setiap peningkatan struktur modal sebesar 1 satuan, maka nilai 

profitabilitas perusahaan akan menurun sebesar 0.377. Dengan anggapan 

variabel independen yang lain nilainya tetap. 

Sedangkan pada Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression 

Analysis/MRA) dilakukan pengujian pengaruh interaksi antara variabel independen 

dengan variabel moderasi yang bertujuan untuk menguji apakah memperkuat atau 

memperlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel 

independen adalah Ukuran Perusahaan (Size), Pertumbuhan Perusahaan (Growth), 

Struktur Modal (Capital Struktur). Variabel dependennya adalah Profitabilitas. 

Sedangkan variabel moderasi dalam model ini adalah Penghindaran Pajak (ETR). Hasil 

uji analisis regresi moderasi ditunjukkan pada Tabel 4.4.2 adalah berikut: 
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Tabel 4.4.2 

Hasil Analisis Regresi Moderasi 

Model Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Ukuran  

Pertumbuhan  

Struktur Modal 

ETR 

Ukuran * ETR 

Pertumbuhan * ETR 

Struktur Modal * ETR 

.894 

.159 

-.370 

-.340 

-.260 

-.216 

.189 

-.376 

.213 

.018 

.000 

.222 

.051 

.004 

.000 

.043 

 

-0.16 

-0.64 

.077 

-.122 

-.275 

.040 

.341 

4.189 

-.333 

-1.194 

1.528 

-.118 

-.286 

.613 

.866 

.000 

.011 

.000 

.000 

.027 

.035 

.540 

.062 

Dependen Variabel: Profitabilitas Perusahaan 

Sumber: data sekunder diolah, SPSS 25 

 

Atas hasil pengujian pada tabel di atas dapat disusun rumus persamaan analisis 

regresi moderasi sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴𝑖,𝑡 = 0.894 +  0.159 𝑆𝑖𝑧𝑒 −  0.370 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ − 0.340 𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 −

 0.260 𝐶𝑎𝑠ℎ𝐸𝑇𝑅 −  0.216 𝑆𝑖𝑧𝑒 ∗ 𝐶𝑎𝑠ℎ𝐸𝑇𝑅 +  0.189 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ ∗ 𝐶𝑎𝑠ℎ𝐸𝑇𝑅 −

 0.376 𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 ∗ 𝐶𝑎𝑠ℎ𝐸𝑇𝑅 + e 

Sehingga dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1) Nilai konstanta (a) sebesar 0.894, dimana jika seluruh variabel dependen 

bernilai konstan (nol), maka profitabilitas perusahaan adalah 0.894 

2) Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan adalah positif, yaitu 0.159, 

ini berarti setiap peningkatan ukuran perusahaan sebesar 1 satuan, maka nilai 

profitabilitas perusahaan akan meningkat sebesar 0.159. Dengan beranggapan 

variabel independen yang lain nilainya tetap. 



35 
 

3) Nilai koefisien regresi variabel pertumbuhan perusahaan adalah negatif, yaitu 

0.370, ini berarti setiap peningkatan pertumbuhan perusahaan sebesar 1 satuan, 

maka nilai profitabilitas perusahaan akan menurun sebesar 0.370. Dengan 

beranggapan variabel independen yang lain nilainya tetap. 

4) Nilai koefisien regresi variabel struktur modal adalah negative, yaitu 0.340, ini 

berarti setiap peningkatan struktur modal sebesar 1 satuan, maka nilai 

profitabilitas perusahaan akan meningkat sebesar 0.340. Dengan beranggapan 

variabel independen yang lain nilainya tetap.  

5) Nilai koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan * ETR adalah negatif, yaitu 

0.216, ini berarti hubungan Ukuran Perusahaan dengan Profitabilitas 

diperlemah oleh ETR sebesar 0.216. Dengan beranggapan variabel independen 

yang lain nilainya tetap. 

6) Nilai koefisien regresi variabel Pertumbuhan Perusahaan* ETR adalah positif, 

yaitu 0.189, ini berarti hubungan Ukuran Perusahaan dengan Profitabilitas 

diperkuat oleh ETR sebesar 0.189. Dengan beranggapan variabel independen 

yang lain nilainya tetap. 

7) Nilai koefisien regresi variabel Struktur Modal * ETR adalah negatif, yaitu 

0.376, ini berarti hubungan Ukuran Perusahaan dengan Profitabilitas 

diperlemah oleh ETR sebesar 0.376. Dengan beranggapan variabel independen 

yang lain nilainya tetap. 

 

4.5 Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Pengujian R2 digunakan sebagai pengukuran model penjelasan variasi terhadap 

variabel dependen. Penggunaan nilai R2 memiliki arti kemampuan variabel-variabel 

independen sebagai penjelas variabel dependen yang sangat terbatas. 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) analisis regresi linier berganda bisa dilihat 

pada Tabel 4.5.1. Dari hasil uji koefisien determinasi (R2) analisis regresi linier 

berganda pada Tabel 4.5.1 dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R2 adalah 0.174. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa ukuran, pertumbuhan, dan struktur modal perusahaan 
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berpengaruh sebesar 17.4% terhadap profitabilitas perusahaan. Sedangkan sisanya 

yaitu 100% - 17.4% = 82.6% ada pengaruh lain selain variabel di dalam model 

penelitian.  

Tabel 4.5.1 

Uji Koefisien Determinasi – Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Summary 

Model R Rsquare Adjusted R 

Square 

Std Error of 

the Estimate 

1 .450a .203 .174 .72495 

Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Struktur Modal 

Sumber: data sekunder diolah, SPSS 25 

 

Hasil uji (R2) analisis regresi moderasi dipersilahkan dibaca pada di bawah. 

Dari hasil uji koefisien determinasi (R2) analisis regresi moderasi pada Tabel 4.5.2 

dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R2 adalah 0.321. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

ukuran, pertumbuhan, dan struktur modal perusahaan berpengaruh sebesar 32.1% 

terhadap profitabilitas perusahaan. Sedangkan sisanya yaitu 100% - 32.1% = 67.9% 

ada pengaruh lain selain variabel di dalam model penelitian.  

Tabel 4.5.2 

Uji Koefisien Determinasi – Analisis Regresi Moderasi 

Model Summary 

Model R Rsquare Adjusted R 

Square 

Std Error of 

the Estimate 

1 .128a .216 .321 .72614 

Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Struktur Modal, 

ETR, Ukuran Perusahaan*ETR, Pertumbuhan Perusahaan*ETR, Struktur Modal*ETR 

Sumber: data sekunder diolah, SPSS 25 
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4.6 Uji kelayakan Model (Uji F) 

Uji F dipakai untuk melihat variabel independen sesuai atau tidak sebagai 

penjelas variabel dependen secara simultan. Tabel 4.6.1 berikut adalah hasil Uji F pada 

analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan: 

Tabel 4.6.1 

Uji F (ANOVA) – Analisis Regresi Linier 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression  

Residual 

Total 

2.265 

221.256 

223.521 

3 

421 

424 

.755 

.526 

1.437 .023b 

a. Dependen Variabel: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Struktur 

Modal 

   Sumber: data sekunder diolah, SPSS 25 

Hasil Uji F pada analisis regresi linier ditunjukkan pada Tabel 4.6.1 di atas. 

Tabel 4.6.1 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.023 (< 0.05) sehingga 

disimpulkan bahwa secara simultan variabel ukuran, pertumbuha, dan struktur modal 

perusahaan memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 

Sedangkan hasil Uji F pada analisis regresi moderasi ditunjukkan oleh Tabel 

4.6.2 sebagai berikut:  
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Tabel 4.6.2 

Uji F (ANOVA) – Analisis Regresi Moderasi 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression  

Residual 

Total 

3.644 

219.878 

223.521 

7 

417 

424 

.521 

.527 

.987 .040b 

a. Dependen Variabel: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Struktur 

Modal, ETR, Ukuran Perusahaan*ETR, Pertumbuhan Perusahaan*ETR, Struktur 

Modal*ETR 

   Sumber: data sekunder diolah, SPSS 25 

Hasil Uji F pada analisis regresi moderasi ditunjukkan pada Tabel 4.6.2 di atas. 

Tabel 4.6.2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.040 (< 0.05) sehingga 

disimpulkan bahwa secara simultan variabel ukuran, pertumbuhan perusahaan, struktur 

modal, dan ETR memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.  

4.7 Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji T atau uji koefisien regresi dilakukan secara parsial untuk setiap variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam model. Tabel 4.7.1 berikut merupakan 

hasil dari Uji T: 
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Tabel 4.7.1 

Uji Hipotesis – Analisis Regresi Linier 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 

Ukuran Perusahaan 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

Struktur Modal 

.891 

.393 

-.340 

-.377 

.209 

.017 

.000 

.216 

 

-.021 

-.049 

.085 

4.268 

-.429 

-1.017 

1.748 

.000 

.016 

.000 

.000 

Dependen Variabel: Profitabilitas 

   Sumber: data sekunder diolah, SPSS 25 

Hasil pengujian pada Tabel 4.7.1 menunjukkan penjelasan pengaruh 

signifikansi variabel independen terhadap variabel dependen pada analisis regresi linier 

berganda, sebagai berikut: 

1) Hipotesis 1: Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 

Dari Tabel 4.7.1 kedapatan nilai thitung adalah 0.429 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.016 (<0.05), ini berarti bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh secara 

signifikan terhadap Profitabilitas.  

2) Hipotesis 2: Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Profitabilitas 

Dari Tabel 4.7.1 kedapatan nilai thitung adalah 1.017 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.00 (<0.05) , ini berarti bahwa Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh 

secara signifikan terhadap Profitabilitas.  

3) Hipotesis 3: Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas 

Dari Tabel 4.7.1 kedapatan nilai thitung adalah 1.748 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.00 (<0.05) , ini berarti bahwa Struktur Modal berpengaruh secara 

signifikan terhadap Profitabilitas.  
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Hipotesis juga diuji dengan menggunakan analisis regresi moderasi. Tabel 4.7.2 

berikut adalah hasil pengujian Uji T pada analisis moderasi: 

Tabel 4.7.2 

Uji Hipotesis – Analisis Regresi Moderasi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Ukuran  

Pertumbuhan  

Struktur Modal 

ETR 

Ukuran*ETR 

Pertumbuhan*ETR 

Struktur Modal*ETR 

.894 

.159 

-.370 

-.340 

-.260 

.210 

.189 

-.376 

.213 

.018 

.000 

.222 

.051 

.004 

.000 

.043 

 

-.016 

-.064 

.077 

-.122 

-.275 

.040 

.341 

4.189 

-.333 

-1.194 

1.528 

-.118 

-.286 

.613 

.866 

.000 

.011 

.000 

.000 

.027 

.035 

.540 

.062 

Dependen Variabel: Profitabilitas 

   Sumber: data sekunder diolah, SPSS 25 

Hasil pengujian pada Tabel 4.7.2 menunjukkan penjelasan pengaruh 

signifikansi variabel independen terhadap variabel dependen pada analisis regresi 

moderasi, adalah berikut: 

1) Hipotesis 1: Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 

Dari Tabel 4.7.2 kedapatan nilai thitung adalah -0.333 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.011 (<0.05), ini berarti bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh secara 

signifikan terhadap Profitabilitas. 

2) Hipotesis 2: Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Profitabilitas 

Dari Tabel 4.7.2 kedapatan nilai thitung adalah -1.194 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.00 (<0.05), ini berarti bahwa Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh 

secara signifikan terhadap Profitabilitas.  
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3) Hipotesis 3: Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas 

Dari Tabel 4.7.2 kedapatan nilai thitung adalah 1.528 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.00 (<0.05), ini berarti bahwa Struktur Modal berpengaruh secara 

signifikan terhadap Profitabilitas.  

4) Hipotesis 4: Pengaruh Penghindaran Pajak (ETR) pada Hubungan antara 

Ukuran Perusahaan dengan Profitabilitas 

Dari Tabel 4.7.2 kedapatan nilai thitung adalah -0.286 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.035 (<0.05), ini berarti bahwa Penghindaran Pajak (ETR) 

berpengaruh secara signifikan terhadap hubungan antara Ukuran Perusahaan 

dengan Profitabilitas.  

5) Hipotesis 5: Pengaruh Penghindaran Pajak (ETR) pada Hubungan antara 

Pertumbuhan Perusahaan dengan Profitabilitas 

Dari Tabel 4.7.2 kedapatan nilai thitung adalah 0.613 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.540 (>0.05), ini berarti bahwa Penghindaran Pajak (ETR) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap hubungan antara Pertumbuhan 

Perusahaan dengan Profitabilitas.  

6) Hipotesis 6: Pengaruh Penghindaran Pajak (ETR) pada Hubungan antara 

Struktur Modal dengan Profitabilitas 

Dari Tabel 4.7.3 kedapatan nilai thitung adalah 0.866 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.062 (<0.10), ini berarti bahwa Penghindaran Pajak (ETR) 

berpengaruh secara signifikan terhadap hubungan antara Struktur Modal 

dengan Profitabilitas.  

 

4.8 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini ditujukan guna mengetahui pengaruh Ukuran dari perusahaan, 

Pertumbuhan pada Perusahaan, Struktur Modal terhadap Profitabilitas. Disamping itu, 

penelitian ini juga ingin mengetahui peran Penghindaran Pajak pada hubungan Ukuran, 

Pertumbuhan, dan Struktur Modal dengan Profitabilitas Perusahaan.  
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4.8.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 

 Hipotesis 1 yang dibangun adalah Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil uji statistik menyatakan bahwa Hipotesis 1 

diterima. Hasil uji statistic menunjukkan nilai t hitung sebesar -0.333 dan nilai 

signifikansi sebesar 0.011 (<0.05). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ukuran 

Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Koefisien regresi dari 

hubungan ini adalah 0.159, sehingga dapat diartikan bahwa jika Ukuran Perusahaan 

mengalamai peningkatan sebesar 1 (satu) satuan, maka Profitabilitas akan menigkat 

sebesar 0.159 dengan disertai asumsi variabel independen yang lain nilainya tetap.  

 Hasil studi ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sartono (2010), 

Sivathaasan et al (2013), Ba-Abbad & Zaluki (2012) dan Curak, et al. (2012 yang 

menyatakan bahwa Ukuran Perushaaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

Profitabilitas. Hubungan positif antara Ukuran Perusahaan dengan Profitabilitas 

disebabkan oleh beberapa hal menyebabkan perusahaan besar memiliki kesempatan 

lebih dibandingkan dengan perusahaan kecil. Sehingga perusahaan besar cenderung 

untuk mampu menghasilkan profitabilitas. Beberapa hal yang menguntungkan 

perusahaan yang lebih besar diantaranya: skala ekonomi, akses permodalan, dan 

diversifikasi.  

Skala ekonomi dapat menghasilkan efisiensi dalam produksi dan distribusi 

yang akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Dengan adanya skala ekonomi, 

biaya rata-rata produksi dapat dikurangi sehingga akan meningkatkan margin 

keuntungan. Selain itu akses permodalan juga menjadi keunggulan perusahaan besar 

untuk menghasilkan profitabilitas. Perusahaan besar akan mempunyai kesempatan 

yang lebih mudah untuk mengakses pinjaman, menerbitkan saham, atau menarik 

investasi. Dengan modal yang cukup membuat perusahaan mampu mengembangkan 

kegiatan opersional, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas. Selanjutnya, 

perusahaan besar juga cenderung memiliki portofolio produk atau layanan yang 

terdiversifikasi. Sehingga akan mengurangi risiko perusahaan terkait dengan fluktuasi 



43 
 

pasar dan permintaan produk tertentu. Dengan portofolio yang luas perusahaan dapat 

merepon pasar dengan baik dan meningkatkan profitabilitas.  

 

4.8.2 Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Profitabilitas 

 Hipotesis 2 yang dibangun adalah Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil uji statistik menyatakan bahwa 

Hipotesis 2 ditolak. Hasil uji statistik menunjukkan nilai t hitung sebesar -1.194 dan 

nilai signifikansi sebesar 0.000 (<0.05). Berarti dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Koefisien 

regresi dari hubungan ini adalah -0,370, sehingga dapat diartikan bahwa jika 

Pertumbuhan Perusahaan mengalamai peningkatan sebesar 1 (satu) satuan, maka 

Profitabilitas akan menurun sebesar 0.370 dengan disertai asumsi variabel independen 

yang lain nilainya tetap.  

 Hasil studi ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yoo & Kim (2015), 

Penrose (1995) dan Marris (1964). Hubungan negatif antara Pertumbuhan Perusahaan 

dengan Profitabilitas disebabkan oleh beberapa hal menyebabkan diantaranya: biaya 

pengembangan usaha, kehilangan fokus pada penciptaan keuntungan, efisiensi, 

pendanaan eksternal, dan risiko manajemen.  

 Yoo & Kim (2015) menyatakan bahwa perusahaan yang sedang mengalami 

pertumbuhan seringkali memerlukan biaya operasional yang cukup besar. Kegiatan 

yang dilakukan oleh perusahaan yang tumbuh diantaranya adalah membangun 

infrastruktur, sumber daya manusia, teknologi, dll. Kegiatan investasi ini akan 

menyebabkan pengurangan pada profitabilitas perusahaan. Selain itu, kegiatan 

investasi ini juga tidak ada langsung menghasilkan profitabilitas dalam waktu dekat.  

Teori Marginal yang dikemukakan oleh Marris (1964) juga menyatakan bahwa 

pertumbuhan perusahaan berdampak negative bagi profitabilitas perusahaan. Eksekutif 

perusahaan cenderung memaksimalkan pertumbuhan perusahaan dengan mengabaikan 

profitabilitas perusahaan di waktu yang sama. Dalam teori tersebut disampaikan bahwa 

terdapat hubungan kuadrat antara pertumbuhan perusahaan dengan profitabilitas. 
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Marris (2964) juga menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan biaya terkait dengan 

kegiatan diversifikasi produk. Diversifikasi produk biasanya tidak relevan dengan 

produk inti perusahaan. Sehingga perusahaan akan menghadapi tantangan-tantangan 

baru sehingga lebih berfokus pada perubahan operasional yang lebih kompleks. Hal ini 

akan berdampak pada pengambilan keputusan yang kurang efektif dan kehilangan 

kesempatan dalam perolehan profitabilitas. 

 

4.8.3 Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas 

 Hipotesis 3 yang dibangun adalah Struktur Modal berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil uji statistik menyatakan bahwa Hipotesis 3 

diterima. Hasil uji statistik menunjukkan nilai t hitung sebesar 1.528 dan nilai 

signifikansi sebesar 0.000 (<0.05). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Struktur 

Modal berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Koefisien regresi dari hubungan 

ini adalah -0,340, sehingga dapat diartikan bahwa jika Struktur Modal mengalamai 

peningkatan sebesar 1 (satu) satuan, maka Profitabilitas akan menurun sebesar 0.340 

dengan disertai asumsi variabel independen yang lain nilainya tetap.  

 Hasil studi ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Coricelli et al. 

(2013), Wild (2005), Husna (2007) Nugraheni (2005), Mahmoudi (2014) dan Khan & 

Khokhar (2015). Hubungan negatif antara Struktur Modal dengan Profitabilitas 

disebabkan oleh beberapa hal menyebabkan diantaranya: beban utang, risiko leverage, 

keterbatasan pendanaan, dan pengendalian eksternal.   

 Struktur modal perusahaan yang didominasi oleh utang akan menyebabkan 

beban utang yang tinggi atas pembayaran bunga dan pokok utang. Jika Tingkat bunga 

tinggi, maka sebagai besar pendapatan operasional akan digunakan untuk membiayai 

utang. Sehingga lebih kecil proporsi yang akan menjadi pada profitbilitas. Perusahaan 

dengan Tingkat utang yang tinggi juga menghadapi risiko leverage. Beberapa kondisi 

menyebabkan perusahan memiliki pendapatan tidak stabil, namun terlanjur memiliki 

beban hutang yang tinggi. Hal ini akan menyebabkan ketidakseimbangan pendapatan 

dengan beban utang yang tinggi. 
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 Selain itu, perusahaan yang punya utang yang tinggi mengindikasikan bahwa 

perusahaan mempunyai keterbatasan keuangan. Perusahaan terlalu bergantung dengan 

utang dan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan keuntungan dari melakukan 

investasi di kegiatan yang menguntungkan. Besarnya proporsi utang juga akan 

membuat perusahaan banyak dikendalikan oleh eskternal sehingga akan berdampak 

pada keputusan yang tidak optimal dan peluang memperoleh keuntungan terganggu.  

 

4.8.4 Peran Penghindaran Pajak pada Hubungan Ukuran Perusahaan dengan 

Profitabilitas 

 Hipotesis 4 yang dibangun adalah Penghindaran Pajak memperkuat hubungan 

positif antara Ukuran Perusahaan dengan Profitabilitas. Hasil uji statistik menyatakan 

bahwa Hipotesis 4 diterima. Hasil uji statistik menunjukkan nilai t hitung sebesar -

0.286. Nilai signifikansi sebesar 0.035 (<0.05). Koefisien dari peran tersebut adalah 

0.210. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Penghindaran Pajak signifikan 

memperkuat hubungan positif antara Ukuran Perusahaan dengan Profitabilitas.  

 Political Power Theory menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung 

memiliki nilai Cash ETR kecil dikarenakan mempunyai kemampuan politis dalam 

perencanaan pajak (Siegfried, 1972). Perusahaan besar dapat memanfaatkan celah 

hukum dan kebijakan pajak untuk meminimalisir jumlah pajak yang harus disetor 

sehingga akan menghasilkan profitabilitas yang lebih besar. Beberapa strategi yang 

dapat dilakukan oleh perusahaan besar ini adalah seperti praktik transfer pricing, 

penempatan aset di negara dengan tingkat pajak yang lebih rendah, dan perjanjian 

penghindaran pajak ganda antar negara. Hal tersebut menyebabkan perusahaan besar 

berhasil mendapatkan insentif pajak lebih tinggi. Penelitian terdahulu dari Fernandez-

Rodríguez (2021) dan Delgado et al. (2012) juga menyatakan hal serupa.  
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4.8.5 Peran Penghindaran Pajak pada Hubungan Pertumbuhan Perusahaan 

dengan Profitabilitas 

 Hipotesis 5 yang dibangun adalah Penghindaran Pajak memperkuat hubungan 

positif antara Pertumbuhan Perusahaan dengan Profitabilitas. Hasil uji statistik 

menyatakan bahwa Hipotesis 5 ditolak. Hasil uji statistik menunjukkan nilai t hitung 

sebesar -.613. Nilai signifikansi sebesar 0.540 (>0.05). Koefisien dari peran tersebut 

adalah 0.189. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Penghindaran Pajak tidak 

signifikan pada hubungan positif antara Ukuran Perusahaan dengan Profitabilitas.  

 Penghindaran pajak memungkinkan Perusahaan untuk mendapatkan manfaat 

keuangan, namun pada perusahaan yang sedang tumbuh memungkinkan membawa 

risiko reputasi, hukum, dan operasional bagi Perusahaan. Terkait dengan adanya risiko 

yang akan dihadapi perusahaan tersebut, beberapa perusahaan mungkin lebih agresif 

dalam melakukan strategi penghindaran pajak, namun perusahaan lain mungkin 

memilih untuk mengikuti kepatuhan pajak yang lebih ketat. Variabilitas Keputusan 

perusahaan inilah yang menyebabkan peran penghindaran pajak menjadi tidak 

konsisten di seluruh sampel penelitian sehingga menyebabkan hasil tidak signifikan. 

 

 4.8.6 Peran Penghindaran Pajak pada Hubungan Struktur Modal dengan 

Profitabilitas 

 Hipotesis 6 yang dibangun adalah Penghindaran Pajak memperlemah hubungan 

negative antara Struktur Modal dengan Profitabilitas. Hasil uji statistik menyatakan 

bahwa Hipotesis 6 diterima. Hasil uji statistik menunjukkan nilai t hitung sebesar 

.866. Nilai signifikansi sebesar 0.062 (<0.10). Koefisien dari peran tersebut adalah -

0.376. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Penghindaran Pajak signifikan 

memperkuat hubungan negatif antara Struktur Modal dengan Profitabilitas.  

Hasil uji mendukung Trade-off Theory. Penghindaran pajak seringkali 

melibatkan penggunaan utang. Utang membawa manfaat pajak karena bunga yang 

dibayarkan atas utang dapat dikurangkan dari pendapatan kena pajak. Dengan 

demikian, semakin tinggi Tingkat utang dalam struktur modalm semakin besar pula 
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potensi penghematan pajak yang dapat diperoleh oleh perusahaan. Hal ini mengurangi 

beban pajak yang harus disetorkan oleh perusahaan dan meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. Dengan demikian, meskipun struktur modal cenderung berhubungan 

negatif dengan profitabilitas dikarenakan beban bunga, namun penghematan pajak dari 

penghindaran pajak dapat memperlemah dampak negatif ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Telah dilakukan pengujian pada pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen pada penelitian ini. Selain itu juga diuji mengenai peran variabel 

moderasi terhadap hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Ukuran pada Perusahaan, 

Pertumbuhan Perusahaan, Struktur Modal dan variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah Profitabilitas. Sedangkan untuk variabel moderasi yakni Penghindarn Pajak 

(Tax Avoidance).  

Data sekunder yang diperoleh dari Datase Osiris digunakan pada penelitian ini. 

Ketentuan pengambilan sampel penelitian adalah Teknik purposive sampling dengan 

kriteria tertentu dan didapatkan sampel sebanyak 99 perusahaan. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda dan analisis regresi moderasi. Hasil dari pengujian hipotesis diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Uji koefisien determinasi (R2) menghasilkan nilai sebesar 17,4 % dan 32,1% 

pada masing-masing analisis regresi linier berganda dan analisis regresi 

moderasi. Dari hasil yang didapat tersebut menunjukkan bahwa peran variabel 

moderasi yaitu Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) dapat meningkatkan 

penjelasan pada hasil hasil analisis pada variabel dependen yaitu Profitabilitas.  

2) Uji F yang dilakukan secara simultan dengan hasil signifikan terhadap 

Profitabilitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel 

independen (Ukuran pada Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Struktur 

Modal) dan variabel moderasi (Penghindaran Pajak) dapat menjelaskan 

variabel dependen (Profitabilitas) secara bersama-sama.  
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3) Hasil Uji T menunjukkan hampir semua hipotesis diterima, kecuali hipotesis 2 

dan 5. Tiga hipotesis yang diterima dengan angka signifikan di bawah 0.05 dan 

satu hipotesis diterima dengan angka signifikansi di bawah 0.10. 

 

5.2  Keterbatasan Peneltiian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu untuk ditingkatkan 

Kembali dalam menjalankan penelitian untuk kedepannya, diantaranya adalah: 

1) Nilai Adjusted R Square masih cukup rendah, yaitu sekitar 20%-30%. Hal 

tersebut dikarenakan aspek fundamental dalam bisnis hanya menguji pengaruh 

Ukuran pada Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, dan Struktur Modal. 

Sehingga penelitian selanjutnya perlu menambahkan peran aspek fundamental 

maupun non fundamental lainnya. 

2) Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan di Indonesia. Sehingga dasar 

pengenaan pajak atau Nillai STR menjadi sama untuk setiap sampel. Penelitian 

lebih lanjut dapat memperluas analisis dengan perusahaan di negara-negara 

lain, misalkan ASEAN. 

3) Data dalam penelitian ini menggunakan data 2014-2019. Sehingga perlu untuk 

diambil data terbaru untuk 5 tahun ke belakang. 

 

5.3  Saran 

Dari kesimpulan dan keterbatasan yang sudah disebutkan di atas, maka 

penelitian memberikan saran sebagai berikut: 

1) Bagi Perusahaan 

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan strategi penghindaran pajak 

secara legal yang akan berdampak pada profitabilitas perusahaan. Namun 

praktik ini untuk jangka panjang akan menimbulkan risiko bagi perusahaan 

terkait dengan risiko hukum, reputasi, dan operasional.  

2) Bagi Regulator 



50 
 

Berdasarkan hasil penelitian ini, perusahaan banyak mendapatkan manfaat dari 

penghindaran pajak, khususnya pada profitabilitas perusahaan. Sehingga perlu 

adanya kajian terkait regulasi atau aturan terkait dengan perpajakan di 

Indonesia sehingga praktik penghindaran pajak dari dihilangkan. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian terkait penghindaran pajak masih banyak yang perluang dan perlu 

untuk dikembangkan. Sehingga dengan beberapa keterbatasan di atas, dapat 

menjadi perhatian bagi penelitian terkait hal ini dalam mengembangkannya 

Kembali.  
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